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ABSTRACT

Used cooking oil is cooking oil that is unsuitable for consumption because its physical and chemical properties have
undergone major changes during the frying process. Used cooking oil is a hazardous and toxic waste; consuming it
can cause negative impacts on health, and disposing of it carelessly can cause environmental pollution. However,
public understanding of the dangers and effects of used cooking oil is still very low. Research indicates that many
people still improperly discard it on the ground or into water sources. In response to this, the PKM team at Universitas
Pembangunan Nasional Veteran Jakarta organized an activity to teach the public about the dangers of used cooking
oil and provide solutions to help minimize the pollution it causes. This activity was conducted in the Grand Pakis
Residence housing complex using socialization and training methods. In this activity, the PKM team invited
representatives from the Jalantara foundation as speakers to explain the impact of used cooking oil on the
environment and health to the community. Furthermore, the community was also given training on processing used
cooking oil into soap as a solution to reduce used cooking oil waste. The knowledge improvement of the participants
was tested before and after the activity with a survey. This activity resulted in an increase in the participants'
awareness about the risks of used cooking oil by 80.95% after the activity. They also learned how to repurpose it into
useful products like soap.

Keywords: used cooking oil, waste, danger, processing, soap.

ABSTRAK

Minyak jelantah adalah minyak goreng yang tidak layak lagi untuk dipakai sebab telah mengalami perubahan sifat
fisik dan kimia selama proses penggorengan. Penggunaan minyak jelantah dapat menyebabkan dampak negatif bagi
kesehatan. Selain itu, membuang minyak jelantah secara sembarang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan
karena minyak jelantah merupakan limbah yang berbahaya dan beracun. Namun, pengetahuan masyarakat mengenai
bahaya dan dampak minyak jelantah masih minim. Buktinya sebuah penelitian menunjukkan bahwa masih banyak
warga yang membuang minyak jelantah ke tanah dan saluran air. Oleh karena itu, kegiatan yang dirancang oleh tim
PKM Universitas Pembangunan Nasional ‘Veteran’ Jakarta bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai bahaya dan dampak minyak jelantah serta memberikan solusi untuk mengurangi pencemaran limbah
minyak jelantah. Kegiatan ini dilakukan di perumahan Grand Pakis Residence dengan metode sosialisasi dan
pelatihan. Dalam kegiatan ini, tim PKM mengundang perwakilan dari yayasan Jalantara sebagai pembicara untuk
menjelaskan dampak minyak jelantah terhadap lingkungan dan kesehatan kepada masyarakat. Tidak hanya itu,
masyarakat juga diberikan pelatihan mengenai pembuatan produk lain berbahan dasar minyak jelantah sebagai solusi
untuk mengurangi limbah minyak jelantah. Peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai risiko minyak jelantah
sebelum dan sesudah kegiatan diuji melalui metode survei. Kegiatan ini membuahkan hasil, di mana pengetahuan
warga mengenai bahaya minyak jelantah bagi lingkungan dan kesehatan meningkat sebanyak 80.95% dari hasill
survei yang disebarkan kepada peserta. Selain itu, para warga juga mengetahui bahwa untuk mengurangi pencemaran
minyak jelantah pada lingkungan, minyak jelantah dapat didaur ulang menjadi produk bermanfaat yang dapat
digunakan sehari-hari seperti sabun.

Kata kunci: minyak jelantah, limbah, bahaya, pengolahan, sabun.
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1. PENDAHULUAN

Minyak jelantah terbentuk ketika minyak goreng telah melalui proses pemanasan berulang kali
dan kemudian mengalami perubahan sifat kimia dan fisika. Perubahan yang dapat diobservasi
secara fisik adalah warna yang gelap, bau tidak sedap, konsistensi kental, rasa yang tidak enak dan
asap yang mudah keluar saat dipanaskan. Perubahan-perubahan ini terjadi karena kerusakan
struktur kimia minyak goreng yang diakibatkan oleh proses pemanasan minyak secara berulang
(Sundoro et al., 2020; Lestari et al., 2025). Kerusakan tersebut juga mengubah sifat kimia minyak
goreng, seperti meningkatkan kandungan asam lemak bebas, menurunkan bilangan iod, dan
meningkatkan bilangan peroksida (Haryono et al., 2010). Perubahan-perubahan tersebut
menunjukkan bahwa minyak jelantah tidak layak dipakai karena akan sangat berbahaya bagi
kesehatan manusia. Konsumsi minyak jelantah dapat meningkatkan resiko hipertensi, kanker serta
iritasi tenggorokan (Damayanti & Supriyatin, 2021).

Selain itu, minyak jelantah juga dikategorikan dalam limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun)
yang tentunya akan menyebabkan pencemaran bagi lingkungan jika dibuang secara sembarangan.
Contohnya, membuang minyak jelantah ke tanah akan menutup pori-pori pada tanah, yang
menyebabkan tanah menjadi tidak subur. Permasalahan ini juga dapat memicu terjadinya banjir
karena tanah tidak dapat lagi menyerap air dengan baik (Mulyaningsih & Hermawati, 2023).
Kemudian, minyak jelantah yang tercemar ke perairan berpengaruh buruk pada ekosistem perairan
tersebut karena lapisan minyak menghambat biota-biota perairan untuk mendapatkan oksigen dan
nutrisi dari sinar matahari (Damayanti & Supriyatin, 2021). Pada kenyataannya, tingkat
pemahaman masyarakat mengenai bahaya minyak jelantah masih minim.. Hasil survei
menemukan bahwa sebanyak 850,278 ton minyak jelantah mencemari saluran air dan tanah
wilayah Jabodetabek karena banyaknya warga yang membuang minyak jelantah ke selokan dan
tanah (Vanessa & Bouta, 2017).

Ada alternatif lain selain membuang minyak jelantah, yaitu mengubahnya menjadi produk
berguna seperti sabun. Minyak jelantah mengandung asam lemak bebas yang merupakan salah
satu bahan utama dalam pembuatan sabun (Wulandari & Safaah, 2022). Minyak jelantah dapat
diolah kembali menjadi pasta sabun yang berfungsi sebagai bahan dasar untuk membuat berbagai
produk pembersih, seperti sabun cuci piring, pembersih lantai, dan detergen pakaian (Minyak et
al., 2020; Siti Aisyah et al., 2021; Yuniati et al., 2022; Jayadi et al., 2025). Maka dari itu, tim
Pengabdian Kepada Masyarakat dari Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta
(UPNVJ) melakukan kegiatan sosialisasi serta pelatihan pemanfaatan minyak jelantah pengolahan
minyak jelantah menjadi pasta sabun kepada warga di perumahan Grand Pakis Residence pada
Desa Rawakalong, Kecamatan Gunung Sindur, Bogor. Kegiatan ini merupakan upaya tim UPNVJ
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya minyak jelantah serta mengurangi
polusi lingkungan yang disebabkan oleh limbah minyak jelantah. Dalam pelaksanaan kegiatan,
tim PKM UPNVJ bekerja sama dengan yayasan Jalin Alam Nusantara atau lebih dikenal sebagai
yayasan Jalantara, yaitu sebuah organisasi yang melakukan riset mengenai pengolahan sampah
menjadi produk bermanfaat. Kegiatan ini dilakukan menggunakan beberapa metode: sosialisasi
berupa penyampaian materi, survei untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta, dan
pelatihan berupa demonstrasi pembuatan bahan baku pasta sabun dari minyak jelantah.

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Metode pelaksanaan program ini adalah melakukan sosialisasi mengenai bahaya dari minyak
jelantah serta melakukan pelatihan mengenai pendauran ulang minyak jelantah menjadi sabun.
Solusi pembuatan pasta sabun dipilih karena lebih mudah diaplikasikan, memiliki nilai ekonomis,
dan dapat langsung dimanfaatkan oleh warga, dibandingkan alternatif lain seperti bank minyak
jelantah atau lilin aromaterapi yang memerlukan fasilitas tambahan. Pengabdian masyarakat ini
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dilakukan oleh dosen dan mahasiswa Program Studi Teknik Mesin Universitas Pembangunan
Nasional Veteran Jakarta di perumahan Grand Pakis Residence. Perumahan ini terletak di Desa
Rawakalong yang memiliki jumlah penduduk sejumlah 16.234 warga; jumlah peserta yang hadir
pada kegiatan ini terdapat 25 warga, yaitu 0.15% dari jumlah penduduk Desa Rawakalong. Tim
PKM juga melakukan survei yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi dan
pelatinan guna mengukur peningkatan pengetahuan pada peserta. Survei ini diisi oleh seluruh
peserta dan dibuat menggunakan metode skala likert di mana setiap pertanyaan diberi skala 1
sampai 4 yang menandakan pemahaman peserta tentang pertanyaan pada survei tersebut dengan
keterangan berikut:

1 = peserta sangat tidak paham mengenai materi yang disampaikan.

2 = peserta tidak paham mengenai materi yang disampaikan.

3 = peserta cukup paham mengenai materi yang disampaikan.

4 = peserta sangat paham mengenai materi yang disampaikan.

Kegiatan ini terdiri dari 4 tahap dan berikut adalah penjelasan dari 4 tahapan tersebut:

Tahap persiapan

Pada tahap ini ketua pelaksana PKM Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta
melakukan koordinasi dengan ketua RT mengenai perizinan untuk melakukan kegiatan di
perumahan Grand Pakis Residence. Setelah mendapatkan izin dari ketua RT, ketua pelaksana
PKM juga berkoordinasi dengan salah satu anggota dari yayasan Jalantara untuk menjadi
pembicara pada kegiatan ini.

Tahap sosialisasi

Setelah berkoordinasi dengan ketua RT dan pembicara dari yayasan Jalantara, tim PKM
mengajukan kegiatan untuk dilaksanakan pada hari Minggu, 20 Agustus 2023. Kegiatan ini akan
diawali dengan pengisian survei dengan pertanyaan yang tertera pada Tabel 1, dilanjutkan dengan
sesi sosialisasi mengenai dampak negatif dari minyak jelantah serta solusi untuk mengurangi
limbahnya.

Tabel 1
Pre-test (survei pengetahuan warga mengenai minyak jelantah sebelum kegiatan)
No Pertanyaan 1 2 3 4
(Sangat Tidak (Tidak (Sepakat) (Sangat
Sepakat) Sepakat) Sepakat)

1 Saya sering menggunakan minyak untuk
menggoreng.

2 Saya mengetahui apa itu minyak jelantah.

3 Saya mengetahui bahaya minyak jelantah
bagi kesehatan.

4  Saya mengetahui bahwa minyak jelantah
tidak layak untuk dipakai sebab
mempunyai  dampak  negatif  bagi
kesehatan.

5  Saya mengetahui bahaya minyak jelantah
bagi lingkungan.

6  Saya sadar bahwa pembuangan minyak
jelantah  secara tidak benar dapat
menyebabkan polusi lingkungan.

7  Saya sangat mengetahui minyak jelantah
memiliki potensi untuk didaur ulang
menjadi sabun yang berguna.
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Tahap pelatihan

Pada tahap ini, demonstrasi mengenai tata cara minyak jelantah diolah menjadi pasta sabun yang
kemudian dapat dimanfaatkan untuk membuat berbagai macam sabun dipresentasikan. Segala alat
dan bahan yang diperlukan untuk melakukan demonstrasi ini disediakan oleh tim PKM.

Tahap penilaian

Pada rangkaian akhir kegiatan, peserta diarahkan untuk mengisi survei kedua kalinya, yang
pertanyaannya tercantum pada Tabel 2. Hasil dari kedua survei (sebelum dan sesudah kegiatan)
digunakan untuk mengevaluasi tingkat efektivitas dari kegiatan yang telah dilaksanakan dalam
meningkatkan pengetahuan warga mengenai risiko minyak jelantah bagi kesehatan dan
lingkungan masyarakat.

Tabel 2
Post-test (survei pengetahuan warga mengenai minyak jelantah setelah kegiatan)
No Pertanyaan 1 2 3 4
(Sangat Tidak (Tidak (Sepakat) (Sangat
Sepakat) Sepakat) Sepakat)

1 Saya mengetahui apa itu minyak jelantah.

Saya sangat paham tentang bahaya minyak
jelantah bagi kesehatan.

3 Saya sangat paham bahwa minyak jelantah
tidak layak untuk dipakai sebab mempunyai
dampak negatif bagi kesehatan.

4 Saya sangat paham bahaya minyak jelantah
bagi lingkungan.

5 Saya sadar bahwa pembuangan minyak
jelantah  secara tidak benar dapat
menyebabkan polusi lingkungan.

6 Saya sangat mengetahui minyak jelantah
memiliki potensi untuk didaur ulang menjadi
sabun yang berguna.

7 Saya mengetahui tata cara mengolah minyak
jelantah menjadi sabun dan dapat mencoba
untuk membuatnya di rumah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sambutan dari ketua tim PKM mengawali kegiatan, kemudian para peserta diarahkan untuk
mengisi survei pre-test. Lalu, pembicara memberikan sosialisasi dengan menjelaskan materi
mengenai minyak jelantah dengan menjelaskan tentang pengertian minyak jelantah, dampak
penggunaan minyak jelantah bagi kesehatan, dampak minyak jelantah bagi lingkungan dan solusi
untuk mengurangi pencemaran minyak jelantah di lingkungan. Gambar 1 menunjukkan
dokumentasi dari kegiatan sosialisasi.

Gambar 1
Sosialisasi tentang minyak jelantah
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Pada rangkaian selanjutnya, pembicara dibantu dengan tim PKM melakukan demonstrasi
pengolahan minyak jelantah menjadi sabun. Setelah itu, peserta diberi kesempatan untuk
berpartisipasi dalam proses pengolahan tersebut. Pembicara juga telah menyediakan pamflet yang
berisi langkah-langkah pengolahan tersebut agar para peserta dapat mencoba untuk membuatnya
kembali setelah kegiatan ini. Adapun langkah-langkah dalam pembuatan pasta sabun tercantum
pada Tabel 3. Sabun yang telah diolah menjadi minyak jelantah dapat dilihat pada Gambar 3.

Tabel 3
Tahapan pembuatan pasta sabun
Urutan Tahapan
Tahapan

1. Masak minyak jelantah hingga suhu 100°C kemudian tambahkan arang aktif dan diaduk selama 20
menit.

2. Matikan kompor dan diamkan larutan minyak jelantah serta arang aktif selama 48 jam. Setelah
didiamkan, saring minyak jelantah menggunakan saringan yang dilapisi oleh kertas saring. Untuk
mempersingkat waktu, pembicara telah menyediakan minyak jelantah yang telah dipurifikasi.

3. Siapkan slow cooker ke mode panas dan siapkan perangkat blender tangan.

Masukkan Minyak Jelantah Purifikasi sebanyak 800 gr.
Masukkan 400 gr asam laurat, tunggu larut merata dan suhu +60°C. Larutan ini akan menjadi campuran
pertama.

6. Siapkan dalam wadah plastik terpisah: 287 gr KOH + 18 gr asam sitrat dengan 632 gr air demineral.
Campur dan lakukan di ruang terbuka. Kemudian, aduk atau diamkan hingga bening kembali.
Campuran ini akan menjadi campuran kedua

7. Dalam slow cooker yang tidak panas, masukkan campuran pertama dan kedua lalu aduk menggunakan
blender tangan dengan kecepatan rendah. Kemudian, atur setting slow cooker ke mode hangat.

8. Aduk dengan centong hingga membentuk pasta kental dan pH sudah 9-10.

9. Pindahkan pasta ke wadah kedap dan tidak transparan, tunggu mendingin, simpan sebelum digunakan.

Gambar 2

238



Jurnal Bakti Masyarakat Indonesia
Vol. 8, No. 1, Mei 2025, Hal. 234-242

ISSN 2620-7710 (Versi Cetak)
ISSN 2621-0398 (Versi Elektronik)

Gambar 3
Hasil pengolahan pasta sabun minyak jelantah menjadi sabun cuci tangan

Rangkaian terakhir adalah pengisian survei post-test. Tujuan dari pengisian survei sebelum dan
sesudah kegiatan adalah untuk mengetahui keberadaan peningkatan dari pengetahuan warga
mengenai minyak jelantah. Hasil survey pre-test dan post-test tercantum pada Tabel 4 dan Tabel
5. Survei diisi oleh seluruh peserta yang berjumlah 25 orang. Dari data dapat dilihat bahwa nilai
skala yang memiliki rentang 1-4 menandakan semakin tinggi menunjukkan tingkat pemahaman
atau kesadaran yang sudah cukup baik. Hasil pre-test pada Tabel 4 menunjukkan pengetahuan
masyarakat mengenai minyak jelantah masih beragam dan memerlukan peningkatan yang
signifikan. Terlihat pada pertanyaan dasar seperti definisi minyak jelantah sebagian besar
responden telah mengetahui, namun masih terdapat adanya ketidakseragaman informasi yang
dimiliki tiap responden. Seperti dampak bagi kesehatan (pertanyan 3 dan 4) maupun lingkungan
(pertanyaan 5 dan 6) menunjukkan pola kesenjangan pengetahuan. Hal ini secara eksplisit
menjabarkan pengetahuan akan daur ulang minyak jelantah menjadi sabun masih sangat minim
dan diperlukannya edukasi serta sosialisasi agar kegiatan pengabdian masyarakat kali ini menjadi
kegiatan yang efektif di kalangan masyarakat tersebut.

Tabel 4
Tabulasi Hasil Survei Pre-test
Pengisi Pertanyaan Survei

Survei 1 2 3 4 5 6 7
Warga 1
Warga 2
Warga 3
Warga 4
Warga 5
Warga 6
Warga 7
Warga 8
Warga 9
Warga 10
Warga 11
Warga 12
Warga 13
Warga 14
Warga 15
Warga 16

N RN WINWINWINININ (P W NN
NN [WININININ (P INN RPN NN (PN
NN W NN (PN WIN (NN ININ P
NN NN W IN NN ININ NN W W ININ
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Warga 17 3 3 2 2 3 2 2
Warga 18 2 2 2 3 2 2 2
Warga 19 2 3 2 2 2 3 2
Warga 20 3 2 2 2 2 2 2
Warga 21 2 2 3 2 2 2 3
Warga 22 2 2 2 3 2 2 2
Warga 23 3 2 2 3 2 2 2
Warga 24 2 3 2 2 2 3 2
Warga 25 1 2 2 2 2 2 2

Hasil survei post-test dijabarkan pada Tabel 5 yang mengindikasikan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman masyarakat setelah kegiatan edukasi dilaksanakan. Data responden
secara konsisten didominasi oleh angka 3 (Setuju) dan 4 (Sangat Setuju) di semua pertanyaan,
yang mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan berhasil terserap dengan baik.
Peningkatan paling menonjol terlihat pada pertanyaan mengenai dampak kesehatan dan
lingkungan, dimana responden menunjukkan kesadaran yang tinggi. Lebih lanjut, pemahaman
terhadap pemanfaatan kembali minyak jelantah juga mengalami lonjakan drastis, membuktikan
bahwa sesi praktis dalam kegiatan telah berhasil memberikan pengetahuan baru yang relevan dan
aplikatif. Kemudian, secara keseluruhan, data ini menjadi bukti kuat bahwa program edukasi telah
berhasil mencapai tujuannya.

Tabel 5
Tabulasi Hasil Survei Post-test
Pengisi Pertanyaan Survei
Survei 1 2 3 4 5 6 7
Warga 1 3 2 4 3 4 3 4
Warga 2 3 4 2 4 3 4 3
Warga 3 2 4 4 4 3 3 4
Warga 4 4 3 4 4 4 4 4
Warga 5 4 4 4 2 3 4 3
Warga 6 4 4 3 4 4 4 4
Warga 7 4 4 4 4 4 4 4
Warga 8 3 4 4 4 4 3 4
Warga 9 2 4 4 3 4 4 4
Warga 10 4 4 4 4 4 4 4
Warga 11 4 3 4 4 3 4 4
Warga 12 4 4 4 4 4 4 4
Warga 13 4 4 4 4 3 4 4
Warga 14 4 4 4 4 4 4 3
Warga 15 3 4 4 4 4 4 4
Warga 16 3 4 4 4 4 3 4
Warga 17 4 3 3 4 4 4 4
Warga 18 4 4 4 4 4 4 4
Warga 19 3 3 4 4 4 4 4
Warga 20 4 4 4 4 4 4 3
Warga 21 4 4 4 3 4 4 4
Warga 22 4 4 4 4 4 3 4
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Warga23 4 4 4 4 4 4 4
Warga 24 3 4 4 4 4 4 4
Warga25 4 4 4 4 4 4 4

Berdasarkan Tabel 6, rata-rata hasil dari survei sebelum kegiatan adalah 2.1 yang menunjukkan
bahwa peserta tidak memiliki pemahaman yang cukup luas mengenai minyak jelantah. Setelah
kegiatan terlaksana, dapat dilihat bahwa peningkatan pengetahuan peserta bertambah sebanyak
80.95%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatihan berhasil dalam
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai minyak jelantah.

Tabel 6
Analisis hasil survei
Average
Pre-test 2,1
Post-test 3,8

4. KESIMPULAN

Tujuan program dinyatakan tercapai melalui meningkatnya kesadaran warga mengenai dampak
negatif minyak jelantah terhadap kesehatan dan lingkungan. Warga juga telah dibekali dengan
pengetahuan mengenai teknik pengolahan minyak jelantah menjadi sabun yang dapat
dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari. Peningkatan pemahaman ini diharapkan mampu
mengurangi praktik pembuangan minyak jelantah secara sembarangan. Produk sabun yang
dihasilkan dari minyak jelantah memiliki potensi untuk terus dikembangkan sehingga dapat
menjadi komoditas usaha bagi masyarakat di Perumahan Grand Pakis Residence. Dengan
demikian, kontribusi warga tidak hanya terbatas pada pengurangan limbah lingkungan, tetapi juga
diarahkan pada penciptaan peluang ekonomi baru.
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